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Latihan Genggam
Bola Karet

pada Pasien Penyakit Ginjal Kronik (PGK)

Post-Operasi Av Shunt Hemodialisis

Buku "Latihan Genggam Bola Karet pada pasien penyakit ginjal kronik (PGK) post-operasi
AV-Shunt Hemodialisis” merupakan panduan praktis yang dirancang khusus untuk membantu
pasien yang telah menjalani pemasangan AV shunt. AV shunt adalah prosedur medis penting yang
sering kali digunakan untuk pasien dengan penyakit ginjal kronis yang memerlukan hemodialisis.
Latihan genggam bhola karet ini bertujuan untuk mendukung pemulihan pasien, meningkatkan
sirkulasi darah, dan memperkuat otot-otot tangan.

Pada bagian pertama buku ini menjelaskan apa itu AV shunt, proses pemasangannya, serta
fungsinya dalam tubuh. Pembaca akan mendapatkan pemahaman mendalam mengenai manfaat AV
shunt bagi pasien hemodialisis dan bagaimana perawatan yang tepat dapat membantu mencegah
komplikasi. Pada hagian kedua, penulis mengulas manfaat spesifik dari latihan genggam bola karet
untuk pasien dengan AV shunt. Latihan ini membantu meningkatkan aliran darah di sekitar area
shunt, memperkuat otot-otot tangan dan lengan, serta meningkatkan fleksibilitas dan ketahanan
tangan. Manfaat-manfaat ini penting untuk mencegah masalah seperti pembekuan darah dan
penyempitan pembuluh darah di sekitar shunt.

Pada bagian ketiga, akan menyajikan serangkaian latihan yang dirancang khusus untuk
pasien dengan AV shunt. Setiap latihan dijelaskan secara rinci, lengkap dengan ilustrasi dan instruksi
langkah demi langkah. Latihan-latihan ini difokuskan pada peningkatan kekuatan dan fleksibilitas
tangan tanpa men%nkan tekanan herlr.hlhan pada shunt. Program ini dirancang untuk memberikan
rutinitas latihan yang berkelanjuta bertahap, memastikan pasien dapat melihat kemajuan yang
signifikan dalam kekuatan ian_fung8| tangan mi ‘dan waktu ke waktu.
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Buku ini membahas terkait dengan maturasi aliran, ukuran,
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dengan ganggal ginjal kronik dapat tertangani dengan baik.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini baik
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Gambar 1. 1 Orgam Sistem Perkemihan
(sumber: Freefik.com)

A. Latar Belakang

Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan masalah
kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Hasil systematic review
dan meta analysis yang dilakukan oleh Hill et al. (2016),
mendapatkan prevalensi global PGK sebesar 13,4% dari jumlah
penduduk di seluruh dunia dan World Health Organization
(WHO) merilis data peningkatan jumlah prevalensi global
penderita PGK pada tahun 2018 meningkat sebesar 50% dari
tahun sebelumnya. Di ndonesia, PGK menempati urutan ke-13
sebagai penyakit dengan angka kematian terbanyak, yaitu
sebesar 35.217 orang atau 2% dari total kematian (IMHE, 2018).
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Gambar 2. 1 Bagian-bagian Organ Ginjal
(Sumber: Freefik.com)

A. Definisi

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan gangguan pada
ginjal yang ditandai dengan abnormalitas struktur atau fungsi
ginjal, berlangsung lebih dari tiga bulan. Penyakit ginjal kronik
ditandai dengan satu atau lebih tanda kerusakan ginjal yang
meliputi albuminuria, abnormalitas pada elektrolit, struktur
ginjal, histologi, sedimen urin, ataupun riwayat transplantasi
ginjal. Selainitu juga disertai penurunan laju filtrasi glomerulus
(Widiani, 2020).
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Gambar 3. 1 Proses Hemodialisa
(Sumber: Freefik.com)

A. Definisi
Hemodialisis adalah proses pembuangan zat-zat sisa
metabolisme, zat toksik lainnya melalui ~membran
semipermeabel sebagai pemisah antara darah dan cairan diaksat
yang sengaja dibuat dalam dializer. Hemodialisis merupakan
suatu tindakan yang digunakan pada pasien gagal ginjal untuk
menghilangkan sisa toksik, kelebihan cairan dan untuk
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Gambar 4. 1 AV- Shunt
(Sumber: Freefik.com)

A. Definisi

Menurut Sebayang (2020), Arteriovenous Shunt (AV
Shunt) merupakan tindakan operasi menyambungkan
(anastomosis) arteri dan vena pada lengan atau bagianitubuh
lain denganitujuan menjadikan sambungan tersebut sebagai
akses hemodialisis. AV shunt adalah gold standar dalam
membuat akses vaskular untuk hemodialisis pada pasien
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Gambar 5. 1 Bola karet
(Sumber: Freefik.com)

A. Definisi

Bompa (1994), mengemukakan pendapatnya bahwa
latihan merupakan suatu kegiatan olahraga yang sistematis
dalam waktu yang panjang, ditingkatkan secara bertahap dan
perorangan, bertujuan membentuk manusia yang berfungsi
fisiologis dan psikologisnya. Pendapat Sharkey (1986), bahwa
latihan adalah proses yang pelan dan halus, tidak bisa
menghasilkan dengan cepat. Dilakukan dengan tepat, latihan
menuntun timbulnya perubahan dalam jaringan dan sistem,
perubahan yang berkaitan dengan perkembangan kemampuan
dalam latihan.
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BAB EVIDANCE BASED NURSING

A.

54

PRACTICE (EBNP)
PENERAPAN GANGGAM
BOLA KARET

Definisi

Evidance Based Nursing Practice (EBNP) atau Praktek
berbasis bukti, merupakan landasan keperawatan khususnya
dalam intervensi keperawatan. Perawat harus mendasarkan
intervensi dan keputusan mereka pada bukti terbaik yang
tersedia dari penelitian, keahlian klinis, dan preferensi pasien
(Aiken etal., 2012). Dengan mengintegrasikan temuan penelitian
ke dalam praktik, perawat dapat memberikan perawatan yang
didukung oleh bukti ilmiah dan memiliki kemungkinan hasil
positif yang lebih tinggi.

. Tujuan Evidance Based Nursing Practice (EBNP)

Evidence-Based Nursing Practice (EBNP) bertujuan untuk
meningkatkan  kualitas perawatan kesehatan dengan
mengintegrasikan bukti penelitian terbaik yang tersedia,
keahlian klinis perawat, dan preferensi serta nilai pasien.
Tujuan utama EBNP adalah:

1. Meningkatkan Kualitas Perawatan
Dengan menggunakan bukti yang didukung
penelitian, perawat dapat memberikan perawatan yang lebih
efektif, aman, dan efisien.
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